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Abstract 
Foster Village is a community development program that aims to improve the quality of life in rural areas. This program 
focuses on various aspects of community development, such as education, the economy, and community empowerment. 
This program was implemented by STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh in Gampong Pasi Mesjid, Meureubo 
District, West Aceh Regency from October 28 to November 28, 2022. Activities in this study used the Participatory 
Action Research (PAR) mentoring method, from the research results it was concluded that the Assisted Village program 
by The campus aims to develop the village so that it becomes an independent village and improves the welfare of the 
village community. This program also provides learning opportunities and contributions for program participants and 
involves campuses, lecturers, and students in village development efforts. 
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Abstrak 

Desa Binaan merupakan program pengembangan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di 
pedesaan. Program ini berfokus pada berbagai aspek pengembangan masyarakat, seperti, pendidikan, ekonomi dan 
pemberdayaan sosial keagamaan. Program ini dilaksanakan oleh STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh di Gampong 
Pasi Mesjid Kecamatan Meureubo Kabupaten Aceh barat mulai tanggal 28 Oktober s.d 28 November 2022. Kegiatan 
dalam penelitian ini menggunakan metode pendampingan Participatory Action Research (PAR), dari hasil penelitian 
disimpulkan bahwa program Desa Binaan oleh kampus bertujuan untuk mengembangkan desa agar menjadi desa yang 
mandiri dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Program ini juga memberikan kesempatan belajar dan 
berkontribusi bagi para peserta program serta melibatkan kampus, dosen dan mahasiswa dalam upaya pembangunan 
desa. 
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PENDAHULUAN 

Desa binaan merupakan sebuah program 
pengembangan desa di Indonesia yang bertujuan 
untuk meningkatkan kondisi kehidupan 
masyarakat pedesaan (Wahyudianto, 2020). 
Konsep desa binaan melibatkan pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya bekerja sama 

untuk menyediakan infrastruktur, pendidikan, 
layanan kesehatan, dan peluang ekonomi bagi 
masyarakat (Kumara et al., 2022). 

Program ini dirancang untuk 
memberdayakan masyarakat dan mendorong 
kemandirian, dengan anggota masyarakat secara 
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aktif berpartisipasi dalam perencanaan dan 
implementasi program (Hadi, 2010). Program 
desa binaan telah diimplementasikan di berbagai 
wilayah Indonesia dan telah menunjukkan hasil 
positif dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat pedesaan (Kolopaking et al., 2019). 

Implementasi konsep desa binaan dapat 
bervariasi tergantung pada kebutuhan dan 
karakteristik masyarakat setempat (Rafni, 2011). 
Namun, umumnya, konsep ini melibatkan 
langkah-langkah berikut; identifikasi desa binaan 
dimana pemerintah dan pemangku kepentingan 
memilih desa yang membutuhkan perhatian dan 
pembangunan lebih lanjut, perencanaan 
partisipatif, dimana masyarakat desa dan 
pemerintah setempat bekerja sama dalam 
merencanakan program pembangunan desa. 
Partisipasi aktif masyarakat sangat penting dalam 
menentukan prioritas dan kebutuhan desa. 
Berikut pembangunan infrastruktur, program 
desa binaan biasanya melibatkan pembangunan 
infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, saluran 
air, dan listrik. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas hidup 
masyarakat. kemudian peningkatan pendidikan, 
program ini juga fokus pada peningkatan akses 
dan kualitas pendidikan di desa. Hal ini dapat 
melibatkan pembangunan atau perbaikan sekolah, 
penyediaan fasilitas pendidikan, dan pelatihan 
guru. Selanjutnya peningkatan kesehatan dan 
pengembangan ekonomi, desa binaan juga 
berupaya meningkatkan akses dan kualitas 
layanan kesehatan di desa. Ini dapat mencakup 
pembangunan puskesmas, penyediaan obat-
obatan dan peralatan medis, serta penyuluhan 
kesehatan kepada masyarakat. Program desa 
binaan juga bertujuan untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat desa. Ini dapat 
melibatkan pelatihan keterampilan, penyediaan 
modal usaha, pengembangan sektor pertanian 
atau industri kecil, dan promosi pariwisata desa. 
Tahapan yang terakhir adalah monitoring dan 
evaluasi, penting untuk melakukan pemantauan 
dan evaluasi terhadap program desa binaan untuk 
memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya. Hal 
ini melibatkan pengumpulan data, analisis, dan 
tindakan perbaikan jika diperlukan. 

Implementasi konsep desa binaan dapat 
berbeda-beda di setiap daerah, tergantung pada 
kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat 
(Nurkholis et al., 2020). Namun, prinsip 
utamanya adalah melibatkan partisipasi aktif 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan 
program,  serta menyediakan infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi 
yang dapat meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat pedesaan (Aziz, 2016). 

Program desa binaan sejatinya dapat 
membantu upaya pemberdayaan masyarakat 
dengan memberikan akses dan peluang baru bagi 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup 
mereka (Harini, 2023). Melalui partisipasi aktif 
masyarakat dan dukungan dari pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya, program ini dapat 
membantu masyarakat desa menjadi lebih mandiri 
dan memiliki kemampuan untuk mengatasi 
masalah yang dihadapi (Nasdian, 2014). 

Program Desa Binaan Kampus mengacu pada 
program-program yang dilaksanakan oleh 
perguruan tinggi bekerja sama dengan desa 
setempat untuk mendukung pembangunan 
mereka dan mengatasi berbagai masalah seperti 
pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan 
pemberdayaan masyarakat (Tohir, 2020). Program-
program ini bertujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup di pedesaan dan mendorong 
pembangunan berkelanjutan (Efendi et al., 2022). 

Berikut beberapa Program Desa Binaan 
Kampus diantaranya yaitu kolaborasi antara 
universitas dan desa, universitas bermitra dengan 
desa setempat untuk mengimplementasikan 
program dan bekerja sama menuju pembangunan 
desa. Upaya yang bisa dilakukan yaitu 
pemberdayaan ekonomi, program ini berfokus 
pada peningkatan kondisi ekonomi desa dengan 
memberikan pelatihan kerja, mempromosikan 
kewirausahaan, dan mendukung kegiatan 
ekonomi lokal. Selain itu transfer pendidikan dan 
pengetahuan, program ini mencakup kegiatan 
pendidikan untuk meningkatkan pemahaman 
berbagai mata pelajaran seperti ekonomi syariah, 
etika bisnis, dan tuntunan agama. Universitas dan 
fakultasnya berkontribusi dengan memberikan 
kuliah, lokakarya, dan pendampingan. 
Peningkatan kapasitas, kegiatan ini bertujuan 
untuk memperkuat kapasitas perangkat desa dan 
warga dalam melaksanakan berbagai kegiatan dan 
meningkatkan tata kelola. Ini termasuk pelatihan 
manajemen administrasi, perencanaan strategis, 
dan keterlibatan masyarakat. Selanjutnya 
pemberdayaan masyarakat, program ini 
mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 
dan pemecahan masalah. Ini bertujuan untuk 
memberdayakan masyarakat untuk bertanggung 
jawab atas pembangunan mereka sendiri dan 
menciptakan solusi yang berkelanjutan dan 
adanya Inisiatif spesifik, beberapa contoh inisiatif 
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spesifik antara lain menyelenggarakan kegiatan 
pengajian ekonomi dan etika, mempromosikan 
kegiatan ekonomi rumah tangga, mendirikan 
bisnis milenial, dan mengadakan workshop seni 
menggunakan bahan daur ulang (Iskra, 2020). 

Secara keseluruhan, Program Desa Binaan 
Kampus merupakan upaya kolaborasi antara 
perguruan tinggi dan desa setempat untuk 
mendukung perkembangan mereka dan mengatasi 
berbagai tantangan sosial ekonomi (Sukri et al., 
2023). Ini melibatkan berbagai kegiatan seperti 
pemberdayaan ekonomi, pendidikan, 
peningkatan kapasitas, dan pemberdayaan 
masyarakat (Efendi & Kasih, 2022). Program ini 
bertujuan untuk mewujudkan desa yang lestari 
dan mandiri. 

Selanjutnya konsep desa binaan dikaitkan 
dengan program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka untuk menciptakan manfaat yang 
bersifat holistik. Konsep ini berfokus pada upaya 
memperkuat sinergi antara dunia pendidikan 
tinggi (kampus) dengan masyarakat di sekitarnya 
(desa binaan). Tujuannya adalah untuk 
memberikan manfaat yang lebih luas bagi semua 
pihak yang terlibat, mulai dari mahasiswa, dosen, 
hingga masyarakat di sekitar kampus (Tohir, 
2020). 

Bagi mahasiswa, terlibat dalam program 
Merdeka Belajar Kampus Merdeka dengan konsep 
desa binaan akan memberikan pengalaman belajar 
yang lebih holistik (Tohir, 2020). Mereka tidak 
hanya mendapatkan pengetahuan akademis dari 
kampus tetapi juga pengalaman praktis dan 
pemahaman mendalam tentang isu-isu nyata di 
masyarakat. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan mereka secara keseluruhan. 

Dengan demikian, melalui konsep desa 
binaan yang terkait erat dengan program Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka, manfaat yang diperoleh 
oleh semua pihak menjadi lebih holistik dan 
terintegrasi, mendukung perkembangan 
masyarakat dan menciptakan dampak positif bagi 
seluruh komunitas yang terlibat. 
 
METODE KEGIATAN  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan 
metode pendampingan Participatory Action 
Research (PAR). Metode PAR memiliki tiga istilah 
terkait: partisipasi, penelitian, dan tindakan. 
Semua penelitian harus dilakukan. Peneliti dan 
tim dalam proses pengorganisasian (Efendi & 
Kasih 2022). PAR merupakan kolaborasi peneliti 
dan masyarakat untuk bersama-sama meneliti, 
merumuskan masalah,  merencanakan tindakan 

dan bertindak secara berkelanjutan (Chevalier & 
Buckles, 2019). PAR dirancang untuk merancang 
perubahan dan membuat perubahan padanya 
(Adimihardja & Hikmat, 2003). Peneliti dan tim 
berharap dapat mengembangkan dan memberikan 
kontribusi positif kepada desa binaan Gampong 
Pasi Mesjid. 

Dalam konteks desa binaan, PAR dapat 
menjadi metode yang efektif untuk 
mengembangkan program pembangunan yang 
berpusat pada masyarakat (Goebel et al., 2020). 

Berikut adalah langkah-langkah umum yang 
dapat diikuti dalam mengimplementasikan PAR 
dalam desa binaan (Soleh, 2017): 

1. Identifikasi kebutuhan dan masalah: 
Mulailah dengan melibatkan masyarakat 
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
masalah yang paling penting bagi mereka. 
Dalam dialog dan diskusi terbuka, diskusikan 
isu-isu yang mempengaruhi kehidupan 
sehari-hari masyarakat desa dan cari tahu apa 
yang mereka anggap sebagai prioritas utama. 

2. Pembentukan tim penelitian: Bentuk tim 
penelitian yang terdiri dari anggota 
masyarakat, organisasi lokal, dan pihak lain 
yang terlibat dalam pembangunan desa. 
Pastikan tim ini mencerminkan keragaman 
masyarakat desa dan mencakup pemangku 
kepentingan yang relevan. 

3. Perencanaan tindakan: Bersama-sama 
dengan tim penelitian, buat rencana 
tindakan yang jelas untuk mengatasi masalah 
yang diidentifikasi. Rencana ini harus 
mencakup langkah-langkah konkret yang 
akan diambil, sumber daya yang diperlukan, 
dan peran yang harus dilakukan oleh 
masyarakat desa serta pihak-pihak lain yang 
terlibat. 

4. Implementasi tindakan: Lakukan tindakan 
yang direncanakan dengan melibatkan 
masyarakat secara aktif. Pastikan ada 
mekanisme untuk memonitor dan 
mengevaluasi kemajuan yang dicapai serta 
mengatasi hambatan yang mungkin muncul 
selama pelaksanaan. 

5. Refleksi dan evaluasi: Setelah pelaksanaan 
tindakan, lakukan refleksi bersama dengan 
masyarakat dan tim penelitian. Evaluasi hasil 
tindakan, diskusikan apa yang berhasil dan 
apa yang tidak berhasil, serta identifikasi 
pelajaran yang dapat diambil untuk 
perbaikan di masa mendatang. 

6. Perluas pengetahuan dan tindakan: Berbagi 
pengetahuan dan hasil tindakan dengan desa-
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desa lain, komunitas pembangunan, dan 
organisasi terkait. Dengan berbagi 
pengalaman, kesuksesan, dan pelajaran yang 
diperoleh, dapat membantu mendorong 
perubahan positif pada tingkat yang lebih 
luas. 
Participatory Action Research dapat 

memberikan manfaat berikut dalam konteks desa 
binaan: 

1. Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi kehidupan 
mereka. 

2. Membantu masyarakat untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi masalah yang 
paling penting bagi mereka secara aktif. 

3. Meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang masalah yang dihadapi dan 
membangun kapasitas mereka untuk 
mengambil tindakan. 

4. Memperkuat hubungan antara masyarakat 
dan organisasi lokal, serta mempromosikan 
kemitraan yang berkelanjutan. 

5. Menghasilkan pengetahuan yang relevan dan 
berguna yang dapat digunakan untuk 
perbaikan pembangunan desa di masa depan. 
Penting untuk diingat bahwa Participatory 

Action Research adalah pendekatan kolaboratif dan 
membutuhkan waktu serta upaya untuk mencapai 
hasil yang signifikan. Oleh karena itu, komitmen 
jangka panjang dan dukungan dari semua pihak 
yang terlibat sangat penting untuk kesuksesan 
implementasi PAR dalam desa binaan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat menghasilkan 
beberapa kegiatan yang dibagi dalam beberapa 
tahapan yaitu: 
1. Identifikasi kebutuhan dan masalah 

Sebagai sebuah desa binaan Gampong Pasi 
Mesjid, terdapat berbagai kebutuhan dan masalah 
yang mungkin dihadapi. Penting untuk 
melakukan analisis yang lebih mendalam dan 
berkomunikasi dengan pihak terkait, seperti 
penduduk desa, pemerintah lokal, dan organisasi 
masyarakat setempat, untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan masalah spesifik dalam desa 
binaan (Adimihardja & Hikmat, 2003). Dengan 
pemahaman yang lebih baik tentang tantangan 
yang dihadapi, dapat dirancang program dan 
solusi yang sesuai untuk mendorong 
pembangunan yang berkelanjutan dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. 

 
Gambar 1. Ketua STAIN Meulaboh mempresentasikan 
program Desa Binaan Kampus 

 
2. Pembentukan tim penelitian 

Pembentukan tim penelitian desa binaan 
adalah langkah penting dalam memahami dan 
mengatasi masalah yang dihadapi oleh suatu desa. 
Tim penelitian desa binaan bertujuan untuk 
melakukan studi menyeluruh tentang desa 
tersebut, mengidentifikasi masalah yang ada, dan 
mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa (Muhsin et al., 
2018). 

Pembentukan tim penelitian desa binaan 
membutuhkan kolaborasi yang kuat antara 
berbagai pihak dan kesabaran dalam melibatkan 
masyarakat setempat. Dengan pendekatan yang 
terintegrasi dan partisipatif, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat desa (Yanuarsari et al., 2021). 

 
Gambar 2. Tim penelitian dan partisipasi masyarakat 

 
3. Perencanaan tindakan 

Perencanaan tindakan desa binaan adalah 
proses merumuskan strategi dan langkah-langkah 
konkret untuk memperbaiki kondisi dan 
mendorong pembangunan berkelanjutan di suatu 
desa. 

Perencanaan tindakan desa binaan harus 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk pemerintah desa, masyarakat, organisasi 
non-pemerintah, dan sektor swasta (Mahi et al., 
2017). Kolaborasi yang kuat dan partisipasi aktif 
masyarakat akan memperkuat pelaksanaan 
tindakan dan mencapai perubahan positif dalam 
desa binaan (Fauza et al., 2023). 
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Gambar 3. Tim penelitian desa binaan 

 
4. Implementasi tindakan  

Tindakan desa binaan adalah pendekatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat di desa tertentu dengan 
memberikan dukungan, sumber daya, dan 
bantuan dalam berbagai aspek pembangunan 
(Rachmawati, 2022). Setiap desa binaan mungkin 
memiliki tantangan dan kebutuhan yang berbeda, 
oleh karena itu implementasi tindakan desa 
binaan harus disesuaikan dengan konteks dan 
kondisi lokal (Ismail et al., 2022). Kolaborasi yang 
baik antara pihak-pihak terkait dan partisipasi 
aktif masyarakat setempat adalah kunci 
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas hidup 
di desa binaan. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
diantaranya: 

a. Pembinaan Pidato 
b. Pembinaan majelis taklim wanita 
c. Pembinaan majelis  taklim pria 
d. Pengentasan buta aksara 
e. Pembinaan Paud 
f. Pembinaan Khatib 
g. Pelatihan website desa 
h. Pembuatan video desa 
i. Pemetaan potensi desa 
j. Pelaksanaan pemberdayaan 
 

 
Gambar 4.  Kegiatan majelis taklim ibu-ibu 

 

 
Gambar 5. Kegiatan pengajian bapak-bapak 

 
Gambar 6. Survey ke masyarakat 

 

 
Gambar 7. Pengecatan TK 

 

 
Gambar 8. Gotong Royong 

 
5. Refleksi dan evaluasi 

Refleksi dan evaluasi kegiatan desa binaan 
merupakan proses penting untuk mengukur 
efektivitas dan dampak dari program-program 
yang dilakukan di desa tersebut (Ambadar, 2013). 
Ini membantu memastikan bahwa sumber daya 
yang dialokasikan dan upaya yang dilakukan 
benar-benar memberikan manfaat yang 
diharapkan bagi masyarakat desa (Andhika et al., 
2022). 

Dengan melakukan refleksi dan evaluasi 
secara berkala, kegiatan desa binaan dapat terus 
ditingkatkan dan disesuaikan agar sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan masyarakat desa 
(Kurniawati et al., 2023). Evaluasi yang baik juga 
membantu mempertanggungjawabkan 
penggunaan sumber daya dan memperkuat 
pembelajaran bagi program-program di masa 
depan (Efendi et al., 2023).  

Evaluasi yang dilakukan terkait desa Binaan 
di Pasie Mesjid adalah belum selesainya blue print 
pembangunan desa berkelanjutan dengan 
melibatkan stakeholder, perusahaan dan LSM 
dimana peluang tersebut dapat dilakukan. Selain 
itu, perlu diprogramkan pendampingan desa 
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secara terus menerus dan meluas sampai roda 
pengembangan ekonomi, sosial dan agama di desa 
tersebut dapat berputar secara mandiri.  

 
6. Perluas pengetahuan dan tindakan 

Untuk memperluas pengetahuan dan 
tindakan dalam kegiatan desa binaan, berikut 
adalah beberapa langkah yang dapat ambil: 

a. Riset dan analisis: Lakukan penelitian 
tentang desa binaan, termasuk profil 
penduduk, kondisi sosial-ekonomi, 
infrastruktur, dan tantangan yang dihadapi. 
Analisis ini akan membantu memahami 
kebutuhan dan potensi desa tersebut.  
Riset dan analisis telah dilakukan dengan 
memetakan potensi ekonomi, sosial dan 
keagamaan di desa tersebut. 

b. Konsultasi dengan pihak berwenang: Jalin 
hubungan dengan pemerintah desa, lembaga 
lokal, dan pemangku kepentingan lainnya. 
Konsultasikan rencana dan mintalah 
masukan mereka mengenai prioritas dan 
arah pengembangan desa. 
Bagian ini belum dilaksanakan dengan baik 
karena STAIN Teungku Dirundeng baru 
melaksanakan kegiatan secara mandiri. 
Komunikasi terintegrasi dengan pemerintah 
kecamatan, dinas terkait, perintah 
kabupaten, LSM, perusahaan dan kampus 
mitra baik negeri maupun swasta juga belum 
dilaksanakan. 

c. Partisipasi masyarakat: kegiatan melibatkan 
partisipasi aktif penduduk desa dalam proses 
pengambilan keputusan dan pelaksanaan 
kegiatan. Penduduk diajak berpartisipasi 
dalam pertemuan, forum diskusi, atau 
kelompok kerja terkait desa binaan. Dengan 
cara ini, dapat memperoleh perspektif 
mereka dan memastikan kesesuaian program 
dengan kebutuhan lokal. 

d. Program pemberdayaan masyarakat: 
Identifikasi area potensial untuk 
pemberdayaan masyarakat, seperti 
pendidikan, kesehatan, pertanian, kegiatan 
ekonomi, atau pengembangan keterampilan. 
Pembentukan program-program tersebut 
bertujuan meningkatkan kualitas hidup dan 
kemandirian penduduk desa. Dalam hal ini, 
karena belum ada kerjasama dengan pihak 
terkait maka beberapa program tidak dapat 
dilaksanakan secara optimal seperti 
pelatihan wirausaha, pendampingan anak 
yatim serta fakir miskin serta pendampingan 
kesehatan.  

e. Kerja sama dengan mitra eksternal: Jalin 
kerja sama dengan organisasi non-
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, 
atau perusahaan yang memiliki kepentingan 
dalam pengembangan desa. Mitra eksternal 
ini dapat memberikan sumber daya, bantuan 
teknis, atau pendanaan untuk mempercepat 
pembangunan desa juga belum 
dilaksanakan.  

f. Pemantauan dan evaluasi: Pemantauan dan 
evaluasi secara berkala dilakukan untuk 
mengevaluasi keberhasilan program dan 
menyesuaikan langkah-langkah yang 
diperlukan. 

g. Pelatihan dan kapasitas masyarakat: 
Sediakan pelatihan dan pembinaan untuk 
penduduk desa, termasuk pembangunan 
keterampilan, manajemen keuangan, atau 
pemahaman teknologi. Hal ini akan 
membantu meningkatkan kapasitas mereka 
dalam mengelola kegiatan dan memperluas 
peluang ekonomi. 

h. Keterlibatan sukarelawan: Sukarelawan lokal 
maupun internasional perlu dilibatkan 
untuk ikut berkontribusi dalam kegiatan 
desa binaan. Mereka dapat membantu dalam 
implementasi program, pengajaran, atau 
peningkatan infrastruktur. 

i. Kontinuitas dan keberlanjutan: Kegiatan 
desa binaan yang berkelanjutan perlu 
dilakukan untuk menghasilkan dampak 
jangka panjang. Melibatkan diri bersama 
penduduk desa untuk mengembangkan 
sistem harus dapat dipertahankan dan 
dilanjutkan oleh masyarakat setelah proses 
pendampingan selesai dilaksanakan. 
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, tim 

pengabdian kepada masyarakat dapat memperluas 
pengetahuan dan tindakan dalam kegiatan desa 
binaan, serta membantu meningkatkan kualitas 
hidup penduduk desa. 

 
SIMPULAN 
 Melalui Program Desa Binaan Kampus 
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh hadir di 
tengah-tengah masyarakat memberikan kontribusi 
positif sebagai bentuk nyata implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi dalam bentuk 
pengabdian kepada masyarakat. 
 Bahwa program Desa Binaan menjadi pilot 
project kampus bertujuan untuk 
mengembangkan desa agar menjadi desa yang 
mandiri dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa. Program ini melibatkan kampus 
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dosen dan mahasiswa dalam upaya pembangunan 
desa dan memberikan kesempatan belajar serta 
berkontribusi bagi para peserta program.  
 Program desa binaan juga telah 
menghasilkan output yang baik bagi desa seperti 
mengaktifkan kembali sekolah Taman Kanak-
kanak yang telah mati, menumbuhkan pengajian 
ibu-ibu, khutbah bergilir oleh dosen-dosen 
STAIN, penguatan website dan profil desa, 
rekomendasi pemetaan potensi desa, serta 
pendampingan ekonomi. 
 Program demikian menjadi penting bagi 
dosen STAIN karena mereka dapat menerapkan 
basis keilmuannya dalam satu program yang 
menyeluruh di satu titik lokasi tertentu.  
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